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BABIV 

ANALISA RUANG YANG DAPAT MENDUKUNG KREATIFITAS 

DAN PERWUJUDAN KARAKTER FILM INDEPENDEN 

PADA PENAMPILAN BANGUNAN 

4.1 Analisa Ruang Yang Dapat Mendukung Kreatifitas 

Untuk dapat menganalisa ruang yang dapat mendukung kreatifitas, maka 

kita terlebih dahulu harus mengetahui pengertian dari kratifitas itu sendiri, proses 

kreatif seseorang dan hal-hal yang mempengaruhinya. 

4.1.1	 Proses Kreatif 

Menurut W.J.S. Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

kreatif artinya memiliki daya cipta atau mempunyai kemampuan untuk mencipta. 54 

Bahan dasar proses kreatif adalah fantasi dan imajinasi. Fantasi adalah 

penggambaran (dalam pikiran) sesuatu yang belum ada/ terjadi sebelumnya. 

Sedangkan imajinasi adalah penggambaran kenyataan di dalam angan-angan. 55 

Fantasi berkaitan dengan ketidak nyataan sedangkan imajinasi sebaliknya. 

Ketika memfilmkan novel karya Michael Crichton yang berjudul Jurrasic 

Park, Steven Spielberg tentu rnencoba menggambarkan dalam pikirannya fantasi 

dari novelis tentang dinosaurus yang dihidupkan kembali. Demikian pula saat 

aktor membaca naskah film. la akan mengimajinasikan karakter yang harus 

diperankannya agar ia dapat menghidupkannya secara nyata dalam dirinya. 

D.ari fantasi dan imajinasi filmmaker itu kemudian membangkitkan daya 

cipta (kreatifitas) yang pada akhirnya melahirkan sebuah karya cipta (film). 

Kreatifitas dapat dipahami sebagai tujuan final dari proses imajinasi. Bila imajinasi 

54 Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka 
55 Antoniades, C. Anthony, Poetics OfArchitecture, Van Nostrand Reinhold, New York, 1990 
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merupakan lingkup berpikir, maka kreatifitas adalah lingkup membuat (to make: 

segala sesuatu yang dilakukan seseorang untuk tujuan mencipta).56 

Suatu saat proses mencipta juga memerlukan dukungan faktor lain, seperti 

terungkap dalam wawancara dengan pengelola Studio PUSKAT Sindoharjo yang 

mengatakan bahwa di dalam studio produksi dibutuhkan sirkulasi yang mudah 

antar ruang-ruangnya untuk mendukung proses kreatif (membuat film) yang 

sedang berlangsung. Karena memang dalam sebuah produksi film dibutuhkan 

kemudahan komunikasi, interaksi dan pergerakan dari semua orang yang terlibat. 

Fantasi dan imajinasi sebagai pembentuk kreatifitas pada dasarnya tidak 

hanya ditentukan oleh bakat tapi juga dapat dikembangkan melalui latihan

latihan.57 Untuk meningkatkan dan memperkaya imajinasi, seseorang harus 

banyak melihat dan berinteraksi dengan hal-hal baru. Sehingga apa yang dilihat, 

disentuh dan dirasakan itu dapat terekam dalam otak dan suatu saat akan muncul 

kembali sebagai sebuah imajinasi. Bila tidak dapat berinteraksi secara langsung, 

minimal ia banyak melihat melalui televisi atau literatur. Oleh karena itulah 

keberadaan literatur, media massa (elektronik maupun cetak) dan internet sangat 

membantu filmmaker dalam proses krE~atifnya. 

4.1.2 Kreatifitas dan Perasaan Suka cita 

Dalam "Poetics Of Architecture", Anthony C. Antoniades mengemukakan 

pendapatny:::: mengenai hubungan perasaan suka cita dengan kreatifitas 

seseorang. Perasaan suka cita (carefree) adalah keadaan dimana seseorang 

merasa tidak khawatir, cemas, dan tertekan. Hal tersebut menyebabkan seseorang 

dapat mempersembahkan dirinya secora total untuk usaha-usaha kreatif. 

Keadaan yang tidak gembira" (tertekan) dianggap sering menghalangi kreatifitas.58 

56 Ibid 
57 Ibid 
58 Ibid 
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Picasso (pelukis) menganggap seluruh hidupnya dilalui dengan bebas dan 

penuh suka cita. 10 mengatakan bahwa hidupnya adalah bermain, bermain 

adalah pekerjaannya, pekerjaannya adalah berkreasi (mencipta), dan berkreasi 

adalah kehidupannya. Proses itu terus berjalan tak berkesudahan hingga akhir 

hayatnya. Beberapa arsitek juga berpandangan soma, seperti Phillip Johnson dan 

Gunnar Birkets. Mereka merasa lebih kreatif pada fase kehidupan yang penuh 

suka cita. Perasaan tersebut menyebabkan mereka dapat mengeksplorasi 

arsitektur dari sudut yang belum pernah mereka pikirkan sebelumnya. 59 

Melalui contoh-contoh diatas maka dapat disimpulkan bahwa perasaan 

atau keadaan suka cita tersebut tentu juga berpengaruh terhadap kreatifitas para 

filmmaker sebagai orang yang bergelut dalam bidang kesenian (seni membuat 

film). Suasana fun itu juga dlterapkan oleh Hadi Purwanto, guru pembimbing kine 

club potlot (SMU Lab School Jakarta) untuk memancing kreatifitas para anggota 

kine club. 10 mengatakan bahwa keadaan yang terlalu serius akan menimbulkan 

kejenuhan dan perasaan tertekan (terbebani).60 

Maka kemudian bagaimanakah ruang untuk mewadahi kegiatan kreatif itu 

dapat memberikan ekspresi suka cita kepada para penggunanya. Sehingga tujuan 

agar setiap pengguna menjadl terpacu kreatifitasnya, tidak ienuh dan tertekan 

dapat terpenuhi. John Simonds mengatakan bahwa karakteristik ruang 

merupakan kualitas abstrak yang akan mempengaruhi respon emosi maupun 

psikologi pemakainya. MenuPJtr.yo kCiiokteristik ruang yong mAngAksrresikan 

konsep kegembiraan itu adalah sebagai berikut: 61 

• Pola dan bentuk halus mengalir 

• Gerakan dan irama terlihat pada struktur 

59 Ibid 
60 Movie Buffs Unite! Majalah MN Trax edisi Agustus 2002 
61 John Simonds, Landscape Architecture, New York: McGraw Hill Co. 1961, dikutip dari 

Soedarsono, Pratomo, Metaforo D%m Arsitektur, Kilas, Jurnal Arsitektur FTUI Vol. 2 No. 2/00 
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•	 Sedikit batasan 

•	 Warna hangat dan cerah 

•	 Cahaya berkelap-kelip 

4.1.3 Ruang Yang Mendukung Kreatifitas 

Untuk mendukung kreatifitas para pengguna, maka disain ruang pada 

pusat studi dan produksi film horus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a.	 Mengunakan garis atau bentukan dinamis dalam ruang 

Kedinamisan menunjukkan pergerakan, atau suatu keadaan yang tidak terikat. 

Pergerakan menyebabkan otak tidak diam, tetapi terus terpancing untuk 

merekam, berfantasi dan berimajinasi. Kedinamisan dalam ruang dapat 

diwujudkan dengan menghadirkan bentuk-bentuk yang mengekspresikan 

pergerakan dan bentukan yang asimetris. 

Gbr 4. 1 Garis yang mengekspresikan kedinamisan 
(Sumber: John Simonds don Pratomo Soedorsono) 

Dinamis = gerak = aktif = giat x Statis = diam = pasif = malas 

Dinamis	 StatisL Z	 
• 

Aktif /	 Pasif 

Gat! be,,"e<g; ~ Malas/ lesu _ ---- ~ 

Gbr 4.2 Komposisi asimetris (Sumber: pemikiran) 

Asimetris	 x Simetris 

J ~IJ 11~ L _w-

Dinamis/ ada arah gerak! aktif Statis/ tidak ada arah gerak! pasif 
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b.	 Menghadirkan pengo loman ruang yang berbeda 

Kedinamisan dapat juga diwujudkan dengan menghadirkan pengalaman yang 

berbeda pada tiap ruang. Misalnya melalui perbedaan warna dan tekstur, 

perbedaan ketinggian langit-Iangit, perbedaan penutup lantai atau melalui 

permainan elemen-elemen yang membentuk sequence. 

Perbedoon worno	 Perbedoon solidi void 

P'.' ".: ~',.,' :1['
// ~. ',', , 

- /?" '(,,' fA: : . ~ 
----7-) Perg;eraj.:an 

Perbedoon tekstur	 Permoinon elemen dolom ruong 

~6oh~'~ris Y~-bi~l 
-V -.v ~an memben\:-ulc ~uertce 

~ ·'0'" !:<":';Q~j~~~(i~:lU-- -r'-r-~'.	 .~: .;....>~ :::. :. ;l:;~f~~f~' ~ 
:> Pel'geralc:ah ----7"/ 'f='ergera \::ah ,
 

Perbedoon ketinggion longit - longit don lontoi
 

7 Pet'gera~al"l 

I £f?, 

'~ 

'"I~ 0 

I 
---

Gbr 4.3 Penghadiran pengalaman ruang yang berbeda (Sumber: pemikiran) 

Bentuk-bentuk atau komposisi dinamis dan pengo loman ruang di atas akan 

terekam di otak dan dapat muncul kembali sebagai sesuatu yang berbeda 

ketika berimajinasi. 
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c.	 Penggunaan warna hangat dan cerah 

Sapuan warna pada elemen-elemen ruang (dinding, detil ruang atau perabot) 

mampu menciptakan kesan-kesan tertentu bagi seseorang. Untuk mendukung 

kreatifitas, maka diperlukan penggunaan warna-warna yang hangat dan 

cerah. Karena warna-warna tersebut mengekspresikan kegembiraan, 

sebagaimana diutarakan oleh John Simonds.62 Kegembiraan berkorelasi 

dengan kedinamisan, semangat untuk bekerja dan berkarya. 

Warna ccrah tcrsebut dapat berupa warna merah. Warna ini mengeksprcsikan 

keberanian mengambil resiko, kaya gagasan, energik dan optimis. Rasa 

hangat, keintiman serta keingintahuan akan muncul begitu kita dikelilingi 

warna ini. Sedangkan warna kuning memberikan kesan kehangatan. Bagi 

sebagian orang warna ini dihubungkan dengan kecerdlkan, kekayaan ide dan 

sumber kekuatan.63 

Warna cerah	 Warna hangat 

Gbr 4.4 Warna hangat dan warna cerah (Sumber: pemikiran) 

d.	 Memberikan kemudahan sirkulasi dan interaksi 

Seperti telah diketahui sebelumnya bahwa dalam sebuah produksi film 

dibutuhkan pergerakan yang mudah dari setiap orang yang terlibat. Sehingga 

sirkulasi studio horus mudah sehingga setiap orang bisa menyampaikan 

gagasannya dengan cepat kepada yang berkepentinga!1. Dengan demikian 

62 Ibid 
63 Darwanto, Ratna Sulistomi, Sopuon Worno D%m Ruong, Majalah Asri no. 89/ Agustus 1990 
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proses meneipta (kreatifitas) dapat berjalan dengan lanear. Kemudahan 
,
 

sirkulasi dan interaksi itu dapat digambarkan melalui ilustrasi berikut:
 

Accessible 

1.11 

-~:ti 
Penge/ompokan wang kegiatan seienisl memi/iki kedekatan hubungan 

1~------j>;QM S'a.I~1!oool"1 ~rel,1 I 
• ",. '0 9Q har>d 

%' <;tu<l_;Ia •® ~"'"'' ""'It 
···~~IS -ti 

~tr ~~I.4>-r!
eraman mom W' 

---7 

Kemudahan interoksi dengan memperlahankan kontak suara dan mata atau hanya kontak mata 

"'Terl;jlv bi~k 5e\cat 
C1kal1 (I"lf!.rnper'iiulit! 
",emperlarnbat in\:era\<t;( 

Gbr 4.5 Analisa kemudahan sirkulasi dan interaksi (Sumber: pemikiron) 

~l~
.... ',>1 \ \ '\

• ~ \1 

~rggUO\8an S\tat 
ruar-g Y8I'1g rerdah 
d\<a11 metl1~rq,pst. 
lnter-<3l:si /lo<omuni~[ 
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e.	 Memenuhi persyaratan karakteristik fungsi ruang 

Semua persyaratan karakteristik ruang seperti akustik, lantai, langit-Iangit dan 

dimensi ruang harus terpenuhi agar proses kreatifitas dapat berjalan lancar. 

Misalnya lantai studio harus lebar, datar dan lapang agar memberikan 

kemudahan menggerakkan peralatan (misalnya kamera) di atasnya dan juga 

kemudahan penataan seting/ dekorasi. Kemudian ruang studio harus kedap 

suara agar suara dari luar tidak masuk ke dalam atau sebaliknya. 

4.2	 Pengekspresian Karakter Film Independen Pada Penampilan 

Bangunan 

Arsitektur merupakan bahasa non-verbal. Karena arsitektur dapat 

menyampaikan pesan-pesan atau makna tertentu kepada pengamatnya. Dengan 

demikian, arsitektur memerlukan kode-kode visual yang dapat dilihat dan 

dirasakan agar pescn yang ingin disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh 

pengamat. 

Berkait dengan permasalah tugas akhir ini, maka Pusat Studi dan Produksi 

Film ini akan menjalankan fungsinya sebagai bahasa non-verbal yang ingin 

meyampaikan makna "karakter film independen" kepada pengamatnya. 

Dalam sub bab 2.2 telah disebutkan karakter-karakter dari film 

inclp.pp.nden. Untuk dapat mengekspresikannya ke dalam bentuk arsitektur, maka 

perlu ditetapkan karakter yang paling dClpat mewakili film indeperiden tersebut. 

Hakekat dari film indie adalah 'pemberontakan'. Karena ia memberontak 

terhadap tata nilai yang ada. Film indio mcnyuarakan kctidak tcrgantungannya 

terhadap industri perfilman yang mapan dan atas tuntutan selera pasar. Melalui 

gambaran tersebut maka karakter "memberontak" dianggap paling dapat 

. mewakili karakter film indie. 
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4.2.1 Metafora Dan Ekspresi Garis 

Untuk mengekspresikan karakter tersebut, maka digunakan cara 

pentransformasian metafora seperti yang dilakukan Gehry dengan Guggenheim 

Museum Bilbao. Konsep "memberontak" merupakan sebuah kualitas abstrak yang 

invisible. Lebih berkait dengan kesan dan rasa. Soma halnya dengan "hiruk pikuk" 

dalam Guggenheim Museum Bilbao. 

Pratomo Soedarsono mendefinisikan metafora sebagai serangkaian tutu ran 

atau kalimat dimana satu istilah dipindahkan maknanya kepada obyek atau 

konsep lain yang ditunjukkan melalui perbandingan tak langsung atau analogi. 64 

Anthony Antoniades membagi metafora arsitektural ke dalam tiga kategori: 65 

1.	 Metafora abstrak (intangible metaphor), dimana ide pemberangkatan 

metaforiknya berasal dari konsep abstrak, sebuah ide, sifat manusia, atau 

kualitas obyek (alami, tradisi, budaya). Contoh metafora abstrak adalah 

Church On The Water karya Tadao Ando yang menampilkan konsep "diam 

dan merenung". 

2.	 Metafora konkrit (tangible metaphor), dimana ide pemberangkatan 

metaforiknya berasal dari karakter materi atau visual obyek yang konkrit 

(rnenara yang seperti tongkat, rumah seperti istana, atop berbentuk perahu). 

Contoh metafora konkrit adalah Sydney Opera House karya John Ufzon. 

Utzon ingin menunjukkan cungkung bungunan sebagai suutu permukuun bula 

dan sayap burung yang sedong terbang. Atau Coso Mila bryG Guudi yang 

mengkiaskan fasade bangunan bergelombang sebogoi lout. 

3.	 Metofora kombinasi (combined metaphor), dimona konsep abstrak dan 

karakter materi atau visual obyek bergobung sebagai ide pemberangkaton 

kreasi arsitektural. Contoh metafora kombinasi adalah Guggenheim Museum 

64 Soedarsono, Pratomo, Metafora Da/am Arsitektur, Kilas, Jurnal Arsitektur FlUI Vol. 2 No. 2/00 
65 Antoniades, C. Anhony, Poetics Of Architecture, dikutip dari Soedarsono, Pratomo, Metafora 

Da/am Arsitektur, Kilos, Jurnal Arsitektur FlUI Volume 2 No. 2/00 
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Bilbao karya Frank Gehry yang menggabungkan "hiruk pikuk" sebagai 

kualitas abstrak dan "ikan" sebagai obyek visual. 

Berdasarkan pengkategorian tersebut maka kasus tugas akhir ini termasuk di 

dalam metafora abstrak. 

Lalu bagaimanakah agar konsep metaforik "memberontak" tersebut dapat 

terekspresikan pada penampilan bangunan nantinya. Penampilan bangunan 

sebagai bentuk tiga dimensi pada dasarnya tersusun dari bidang-bidang, dan 

bidang tersusun atas garis-garis. John Simonds mengatakan bahwa ekspresi 

sebuah garis dapat menimbulkan kesan tertentu sesuai dengan tujuan si arsitek, 

bila pemakaiannya sesuai dengan konteks yang berkaitan.66 Berarti susunan 

ekspresi garis dapat menjadi kode visual dari karakteristik obyek (dalam hal ini 

karakter "memberontak" dari film independen) yang akan dlmetaforakan dalam 

arsitektur. Oengan kata lain, pemindahan makna dari konsep "memberontak" ke 

dalam arsitektur dapat dilakukan melalui penyusunan bentuk-bentuk garis yang 

merangsang daya pemahaman seseorang terhadap konsep tersebut. Oi bawah ini 

adalah contoh ekspresi garis yang dibuat oleh John Simonds untuk memindahkan 

makna tertentu:67 

/ 
Active Passive 

~ 

Structural, solid string 

..---- -.--..--

Nonstrudural, fluid, soft 

~ .-L ~~ • 
Stable Unstable Logical, planned, orderly Dynamic Static 

~ ~ ~ ,/VV' 
Bold, forceful Indecisive, weak Exited Hard, vigorous 

66 John Simonds, Landscape Architecture, New York: McGraw Hill Co. 1961 
67 Ibid 
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.' . ~.~ ~~ . . . . 
Smooth, sliding In motion Flowing Formal, dogmatic 

~~ 
Progressive Regressive 

Gbr 4.6 Ekspresi garis (Sumber: Simonds, John, Landscape Architecture) 

Dari beberapa contoh di atas, John Simonds telah menunjukkan bahwa 

sebuah makna memang dapat dipindahkan melalui ekspresi garis yang 

merangsang daya pemahaman kita terhadap makna tersebut. Bila diperhatikan, 

makna-makna yang berhubungan dengan semangat, tenaga/ kekuatan 

cenderung diwakili oleh garis-garis tegas bersudut. Sebaliknya, makna yang 

berhubungan dengan ketenangan, istirahat, keadaan lemah/ tidak berenergi 

diwakili oleh garis lengkung atau kurva. 

Pada Guggenheim Museum-Bilbao, Gehry juga menggunakan ekspresi

ekspresi garis tertentu untuk memancing persepsi kita mengenai konsep "hiruk 

pikuk". Garis-garis yang muncul adalah berupa garis lengkung, bersudut yang 

saling bermunculan dan menyeruak. Garis-garis tersebut mengekspresikan 

karakter "hiruk pikuk" yang dinamis, aktif, liar, berenergi dan hidup.68 

Pentransformasian garis-garis tersebut kedalam bentuk tiga dimensi telah 

diilustrasikan dalam sub-bab 3.6. 

4.2.2 Pengekspresian Karakter "Memberontak" Melalui Ekspresi Garis 

Transforniasi konsep "memberontak" ke dalam arsitektur adalah dengan 

cara menganalogikannya dengan garis-garis yang mengekspresikan makna

makna yang terkandung dalam kata "memberontak" tersebut. Makna-makna 

yang dimaksud adalah: 

68 Soedarsono, Pratomo, Metafora Da/am Arsitektur, Kilos, Jurnal Arsitektur FTUI Vol. 2 No. 2/00 
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•	 Berani 

Pemberontakan hanya terjadi bila ada keberanian. Dilain pihak film indie itu 

mAmhflrontak dengan cara berani menampilkan tema-tema yang berbeda. 

•	 Bergerak/ dinamis dan aktif 

Pemberontakan berarti ada pergerakan. l\lamun pergerakan ya.ng memukul 

tata nilai. Bila pergerakan itu sejalan dengan tata nilai itu berarti kepatuhan 

dan bukan pemberontakan. Dilain pihak dinamis memiliki konotasi aktif, 

sedangkan diam memiliki konotasi pasif. 

Merujuk pada john Simonds dan Pratomo Soedarsono, maka garis yang 

dapat mengekspresikan sifat-sifat tersebut dapat diilustrasikan sebagai berikut: 

Bold	 Dynamic / Active Vigorous 

~ ----z.-.-z-
-¥ -lr • 

':-i!--;~
~ J	 ~ ~ 
~ 

Gbr 4.7 Transformasi garis ke ruang 
(Sumber: dikembangkan dari John Simonds & Pratomo Soedarsono) 

Dengan menggunakan ekspresi-ekspresi garis sebagai simbol untuk 

menyampaikan makna "memberontak", maka karakter "simbolisasi pesan" dari 

film independen (seperti disebutkan dalam sub bab 2.2) secara otomatis ikut 

terekspresikan pada bangunan ini nantinya. 
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4.2.3 Pengekspresian Karakter "Memberontak" Dengan Menghadirkan 

Kekontrasan 

Pada dasarnya suatu keadaan pemberontakan memiliki konotasi 

p~rgolakan. Dalam bentuk arsitektur, pergolakan tersebut dapat diekspresikan 

melalui penghadiran kekontrasan di dalam suatu komposisi. K<;>mposisi yang 

berulang mengesankan kestabilan. Namun bila pada perulangan tersebut ada 

elemen kontras maka akan terkesan ada yang 'dirusak'. Ada pergolakan yang 

disebabkan oleh pemberontakan terhadap aturan (perulangan) tersebut. 

Kehadiran elemen-elemen kontras mengekspresikan adanya budaya tandingan 

terhadap suatu tata nilai. 

Dengan alasan tersebut maka dalam susunan ekspresi garis yang 

membawa makna memberontak di atas, perlu juga disisipkan ekspresi garis yang 

membawa makna tandingannya untuk memunculkan kekontrasan tersebut. 

Andaikata ekspresi garis yang bermakna memberontak itu adalah berupa garis

garis diagonal, maka ekspresi garis kontrasnya adalah berupa garis-garis 

horizontal dan vertikal. Benturan antara dua nilai itu dapat dijadikan simbol atau 

analogi dari suatu "pergolakan". 

t1t=J. tJ t4 
DO OD
 
00 erO ~ un q1]5~Uai at\Jr3l'\ i'otderl~ .j.,

~ E1emen 
Si4tisDOOD
DODD 

~ 

P}=m 0000 
0o_0
 

D~ OODO 
Membe.rorn:al< l::erhadap 

-t.ata ni lai 

Gbr 4.8 Elemen kontras (Sumber: pemikirun) 
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Garis-garis diagonal akan membentuk elemen yang mengekspresikan 

pergerakan (kedinamisanL sebaliknya garis-garis vertikal dan horizontal akan 

membentuk elemen statis dan kokoh. Benturan antara keduanya akan semakin 

memperkuat makna memberontak dari film indie yang ingin dimunculkan. 

Dimana pemberontakan film indie itu dilakukan terhadap sesuatu yang kuat 

(mapan). Maka bila elemen-elemen dinamis mengekspresikan film indie itu sendiri 

(sebagai sebuah gerakan pemberontakan), elemen statis akan mengekspresikan 

sesuatu yang didobrak atau diberontak. la menjadi simbol kemapanan yang 

didobrak tata nilainya. 
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